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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian yang di lakukan pada 

kecematan Tampan tentang pengelolaan sampah dengan menerapkan sanksi 

bagi pelanggarnya, maka dapat di tarik kesimpulan mengenai efektivitas dari 

peraturan daerah Nomor 8 Tahun 2014 tentang pengelolaan sampah sebagai 

beriku : 

1. Kefektivitasan dari peraturan Daerah Nomor 8 Tahun 2014 tentang 

pengelolaan sampah di kecematan Tampan berdasarkan hasil penelitian di 

kecematan Tampan belum berjalan dengan baik bahkan jauh dari kata 

optimal. peraturan Daerah kota pekanbaru Nomor 8 Tahun 2014 tentang 

pemberian sanksi terhadap pembuang sampah sembarangan  merupakan 

peraturan yang tidak efektif. Berdasarkan pengkontrasan teori efektivitas 

dengan kenyataan yang peneliti temukan di lapangan, dimana banyak hal 

yang tidak berpengaruh apa apa setelah peraturan Daerah di jalankan, 

melainkan volume sampah kian meningkat di kecematan Tampan Kota 

Pekanbaru hal ini di karenakan banyaknya hambatan-hambatan yang di 

hadapi mulai dari kurangnya kesadaran dari aparat pemerintah dalam 

mengurus pengelolaan sampah di kecematan Tampan serta kurangnya 

pemahaman tentang pemberian sanksi terhadap pelaku pembuanagn 

sampah sembarangan  berdasarkan peraturan Daerah kota pekanbaru 

Nomor 8 Tahun 2014 pasal 71 tentang pemberian sanksi bagi pembuangan 

sampah sembarngan. 



 

 
68 

2. Factor-faktor penghambat dalam proses penanggulangan sampah dan 

pemberian sanksi di kecematan Tampan kota Pekanbaru adalah kendala 

dari segi instansi pemerintahan yang kurang memberikan sosialisasi 

kepada masyarakat Tampan tentang peraturan daerah mengenai 

pengelolaan sampah dan di sertai dengan pemberian sanksi bagi pelaku 

pembuangan sampah sembarangan akibatnya masyarakat Tampat tidak 

mengetahui apa kebijakan yeng telah dibuat oleh Pemerintah kota 

Pekanbaru tentang penanganan sampah. Selanjutnya yang kedua 

permasalahan sarana dan fasilitas, penyediaaan tempat pembuangan 

sampah yang masih kurang mengakibatkan sampah tidak terkontrol dan 

masalah waktu pembuangan sampah yang tidak di tepati dan di jalankan 

sepenuhnya oleh masyarakat Tampan yang di akibatkan oleh kurangnya 

sosialisasi dari pemerintah kepada masyarakat. Dan yang ke empat adalah 

penegak hukum yang tidak melakukan dan bekerja dalam proses 

penegakan peraturan mengenai pengelolaan sampah di kecematan tampan 

mengakibatka masyarakat tidak takut dengan sanksi yang di amanatkan 

oleh peraturan daerah kota pekanabaru Nomor 8 Tahun 2014 tentang 

pengelolaan sampah. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sarankan dalam penulisan penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Kepada Dinas Lingkungan Hidup dan Kersihan kota pekanbaru di 

harapkan melakukan sosialisai terhadap masyarakat mengenai kebijakn 

dari pemerintah kota pekanbaru dalam penenggulangan sampah lebih di 
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tingkatkan. di harapkan lebih optimal dalam pemberian sanksi 

pembuangan sampah sembarangan tersebut agar memiliki kepastian 

Hukum yang jelas. 

2. Untuk memaksimalkan kinerja pemerintahan kota pekanbaru di harapkan 

kepada pihak kecematan Tampan agar lebih memperhatikan terhadap 

penanggulangan sampah di kecematan Tampan kota Pekanbaru dan juga 

meningkatkan koordisnasi dengan pemerintahan kota pekanbaru dan lurah-

lurah yang ada di kecematan Tampan dalam menangani sampah di 

kecematan Tampan kota Pekanbaru 

 

 

 


